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BAB I
PENDAHRULUAN

1« Latar Belakang

Peranan itik cukup potensial bagi penyediaan komodi-
ti pangan bergizi tinggi (telur dan daging) telah . dikenal
di seluruh dunia. Anonimous (1984) tertera jum-
lah itik di Indonesia adalah 25.435.000 ekor,. tersgbar . di
seluruh kepulauan Indonesia. Hal ini menunjukkan bghwa itik
mempunyai potensi cukup tinggi untuk dikembangkan di Indo-
nesia.

Walaupun pada umumnya penduduk Indonesia hidup dari
bertani namum hanya sebagian kecil yang mampu dan memiliki
sawah yang agak luas. Dengan cara menyewa diperkirakan bah-
wa penghasilan sebulan per keluarga petani belum mencukupi
untuk kebutuhan hidup yang layak. Oleh karena itu disamping
bersawah mereka juga menjalankan usaha-usaha sampingan lain
nya seperti berdagang, menjual tenaga, mencari ikan, kerar-.
jinan tangan dan memelihara ternak (Anonimous, 1983).

Data biometeri itik belum banyak dilaporkan atau be-
lum dipublikasikan secara luas, terutama untuk itik-itik lo=-
kal, khususnya itik Mojosari. Chavez dan Ani Lasmini (1978),
menulis perbandingan keragaan itik-itik lokal hanya meneli=-
ti itik Alabio, itik Tegal dan itik Bali saja, * sementara
penelitian tentang data biometri itik pada berbagai sumber
informasi umumnya adalah data itik-itik di luar negeri.

Pengembangan itik yang perlu ditangani meliputi

inventarisasi dan pembuatan peta sebaran, evaluasi sifat-
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sifat yang meningkatkan produksi, pemuliaan, penelitian sis-
tem kering dan basah, penelitian pakan berimbang, penelitian
perilaku, penelitian efisiensi pejantan, penelitian itik pe-
daging, inventarisasi penyakit, penelitian kepekaan terhadap
antibiotika, popularisasi daging itik dan penelitian sosial
ekonomi kearah budidaya itik (Anonimous, 1982).

Beberapa kepustakaan yang terbit di negara-negara ma-
ju telah memuat hasil penelitian terhadap berat organ dalam
dalam hal ini hati dikaitkan dengan berat badan, berat telur
dan besarnya produksi telur dan lain-lain, pada ayam petelur
dan ayam pedaging atau pada keturunan/persilangan diantara
keduanya, seperti yang dilakukan olen Robel (1981), Dunning-
ton (1984), Soller (1984), Akbar dan Fairfull (1985) serta
Renden (1986).

Menurut Koch (1973) perbandingan berat badan dan be-
rat hati pada itik adalah sebagai 42 : 1, berat jantung itik
dan angsa rata-rata 0,8 % dari berat badannya, berat ginjal
itik 5 - 6 gram. King (1975) melgporkan ukuran panjang gin-
jal itik 9 ecm, lebar pada bagian depan 1,2 cm dan bagian be-
lakang 2,2 cm.

Tertarik dengan permasalahan di atas, penulis berhas-
rat mengadakan pengamatan dan pengukuran terhadap beberapa
organ dalam rongga tubuh itik Mojosari betina dalam kaitan-
nya dengan berat badan pada beberapa kelompok umur., Organ -
organ tersebut adalah hati, jantung, pankreas dan ginjal,
mengingat eratnya hubungan keempat organ itu dalam proses

metabolisme produk digesti.

L}
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2. Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas dan dengan pertim-
bangan terbatasnya daya dan dana, penulis membatasi pokok per

masalahan dalam ruang lingkup sebagal berikut :

2+.1. Adakah perbedaan ukuran hati, jantung, pankreas dan gin-
Ja} pada ketiga tingkat umur yang diamati ?

2.2+ Apakah terdapat korelasi antara ukuran hati, jantung,
pankreas dan ginjal dengan berat badan rata-rata pada
itik dara ( umur 4 - 5 bulan ), itik betina saat menca-
pal dewasa kelamin ( umur 6 - 7 bulan ) dan itik dewasa
( umur 8 - 9 bulan ) ?

3. Hipotesa
Untuk menjawab pokok-pokok permasalahan tersebut di
atas, diajukan hipotesa sebagal berikut :

3«.1. Hipotesis I : Terdapat perbedaan biometri hati, jan-
tung, pankreas dan ginjal pada masing-
masing kelompok umur itik yang diteliti.

3.2, Hipotesis II : Pada itik Mojosasri betina, berat organ-
organ yang diteliti adalah berkorelasi
positip dengan berat badan pada masing-

masing kelompok umur,

4. Tujuan Penelitian
Pembuktian terhadap hipotesa di atas bertujuan untuk:
Lale Mengetéhui biometri hati, Jantung, pankreas dan.ginjal
itik Mojosari betina pada kelompok dara, dewasa kelamin

dan dewasa.
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L

L.2. Mengetahui hubungan perubahan biometri organ yang dite-
1liti dengan berat badan rata-rata setiap kelompok umur
dengan pengujian statistik.

Le.3. Memberikan informasi ilmiah bagi peneliti berikutnya
yang skan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

permasalahan terkait.

5. Prosedur Pengumpulan dan Anglisa Data

Data diperoleh dari hasil pengukuran berat badan, be-
rat organ, panjang organ dan lebar organ yang diteliti., Pemg-
ukuran berat badan dilakukan pada pagi hari sebelum itik di-
beri makan atau minum, ‘sedang pengukuran organ dilakukan se=-
segera mungkin setelan itik dipotong, diseksi dan dikeluar-
kan dari tubuh serta membersihkannya dari Jjaringan-jaringan
yang tidak perlu. Hal ini dilakukan untuk menghindari faktor
fisis yang dapat mengacaukan pengukuran.

Ukuran berat organ dan ukuran berat badan rata-rata
dianalisa secara statistik guna mengetahul korelasinya pada
masing-masing kelompok umur, sedangkan nmilai ukuran rata-ra=--
ta.panjang dan lebar organ di jadikan bahan grafik hubungan-
nya dengan berat badan rata-rata pada masing-masing kelompok

umur,
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengenalan Ternak Itik Lokal

Samosir dan Simanjuntak (1984), memperkenalkan nama-
nama ternak itik di Indonesia antara lain Itik Alabio (Anas
platyrhynchos) ditemukan di Amuntai Kalimantan Selatan,Itik
Tegal (Anas Javanica) banyak dijumpai di daerah Tegal, Itik
Mojosari dari Mojosari, Jawa Timur, Itik Bali yang dileng-
kapi dengan jambul di kepala berasal dari Bali dan Itik Asah
an, dari daerah Tanjungbalali Asahan Sumatera Utara.

Chavez and Lasmini (1978), Itik Tegal mempunyai ben-
tuk badan khas langsing dan langkah tegap dengan bobot ba-
dan dewasa rata=-rata 1.200 g untuk itik betina dan 1.400 g
untuk itik jantang telurnyé berwarna hijau biru. Itik Ala-
bio betina berwarna totol coklat, bagian atas mata berwar-
na sangat cerah, bobot badan itik dewasa (umur 6 bulan) ki-
ra-kira 1.600 g; itik Alabio jantan dada berwarna coklat ke
unguan, badan kelabu dan garis leher merupskan kalung putih
tak sempurna, bobot badan itik dewasa (umur 6 bulan) kira-
kir; 1.750 g. Itik Bali bentuknya mirip Itik Tegal, warna
campuran, kepala berjjambul; telurnya berwarna putih.

Adikara (1986), melaporkan hasil pengukuran bobot ba
dan Itik Alabio betina umur 13 minggu rata-rata 1.230 g,
umur 17 minggu rata-rata 1.360 g dan umur 21 minggu rata-
rata 1.410 g. |

Bobot hidup bzdan itik petelur pada berbagai waktu
selama produksi telur, disajikan pada Tabel 1 sebagal beri-
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kut :

Tabel 1., Bobot hidup badan itik petelur pada berba-

gal wegktu selama produksi telur,

Tahap Tegal Alabio Bali
Produksi Rata-ratatS. D. Rata-rata+S.P. Rata-rata+S. D,
Awal 1375 ¢ 10,0 . 1.410 = 16,7 1,170 & 8,9
9 bulan 1951 % 12,5 1;526 : 14,8 1,536 * 15,8
12 bulan 1,487 + 16,4 - -

Sumber : Chavez and Ani Lasmini (1978).

2. Biometri Hati Itik

Permukaan bawah licin dan cembung, permukaan atas
agak konkaf dengan bentuk yang tidak teratur karena kontak
langsung dengan organ viscera lainnya seperti oesophagus,

jantung, lien, duodenum dan kantong empedu. Lobus hepatis

dextéer..dan lobus hepatis sinister bertaut pada bagian cra-
nial, letaknya memanjang dari vertebrae thoracalis III hing

ga vertebrge lumbosacrales V. Lobus dexter lebih panjang

dari pada lobus sinister ( McLelland, 1975 ).

Menurut Koch (1973), bahwa berat badan unggas diban-
dingkan dengan berat hati masing-masing pada : ayam sebagai
37 : 1, pada itik sebagai 42 : 1, pada merpatli sebagal 33 :

1 dan burung gerja sebagai 18 : 1.

Di bawah ini dissjikan gambar dari hati itik masing-
masing tampak dari arah dorsal ( A ) dan yang tampak dari

arah ventral ( B ).
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Gambar 1. Hati itik.

A (permukaan dorsal) : a. Lobus hepatis dexter
b. Vesica fellea
c. Lobus hepatis intermedius
d. Incisura cardiaca
e. Incisura ventriculi.

B (permukaan ventral): a. Lobus hepatis dexter
b. Lobus hepatis sinister.

3, Biometri Jantung Itik
Jantung unggas pada umumnya terletak pada bagian cra

nial cavum thoracoabdominalis mengarah caudoventral, terdi-

ri dari facies sternalis, facies hepatis dan facies pulmong-

lis ( Baumel, 1975 ).

Menurut Koch (1973) berat jantung dibandingkan dengan
berat badan pada beberapa jenis unggas adalah sebagai berie
kut : pada angsa dan itik rata-rata 0,8 %, pada ayam dan mer
pati untuk setiap kg berat -badam 6,2 g - 6,78-g dan 1t =12
g, rada burung gagak rata-rata 25,64 g, sedang pada mammalia
sekitar 1/160 dari berat badan.
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Di bawah ini disajikan gambar jantung itik pada posi-

si tampak dari dorsal ( facies pulmonalis )

Gambar 2. Jantung itik,

Keterangan : a. Apex cordis
b. Ventriculus sinister
c. Sulcus interventricularis
de Ventriculus dexter
e, Sulcus coronarius
f. Atrium dexter
g. Atrium sinister.

L, Biometri Pankreas Itik
Pankreas itik terletak menempel pada duodenum di: an-

tara lengkungan duodenum pars desendens dan doudenum pars

asendens. Menurut Kolda dan Komarek (1958) yang dikutip
McLelland (1975), bahwa pankreas itik dan angsa mempunyai

dua ductus pancreaticus bersama saluran empedu bermuara ke

duodenum pars asendens.

Koch (1973) menulis bahwa pankreas unggas terdiri da-

ri 3 lobi yaitu lobus pancreatis dorsalis, lobus pancreatis

ventralis dan lobus pancreatis splenicus. Lobus yang ketiga

ini sering tergabung dengan salah satu dari lobus lainnya.
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Lobus splenicus kaya akan pulau-pulau Langerhans. Pankreas
ayam lobus dorsalis dan lobus yentralis dipertautkan oleh

jaringan kelenjar, sedang pada itik terpisah sehingga tam-

pak sebagal dua organ.

5. Biometri Ginjal Itik
King (1975) melaporkan bahwa ginjal unggas kanan dan

kiri adalah simetris, melekat pada columnag vertebralis bag-

gian dorsal pelvis dan sinsscrum. Ujung cranial bersebelah
an dengan paru-paru, sedang bagian caudgl dekat ujung cau-
dal sinsacrum. Ginjal itik panjangnya 9 cm, lebar bagian
depan 1,2 cm dan lebar bagian belakang 2,2 cm.

Koch (1973) melaporkan bahwa panjang ginjal ayam an-
tara 5 - 6 cm, beratnya 5 - 6 g, terbentang dari tepi caudal
paru-paru hingga beberaps centimeter dari anus. Ginjal ung-

gas terdiri dari 3 - 4 lobi, pada merpati lobus caudalis

kedua ginjal kanan dan kiri berfusi.

6« Berat Badan, Umur dan Produktivitas

Hasil penelitian para ahli terhadap ayam sebagaimana
telah dilaporkan oleh Robel (1981), Dunnington cCsn Siegel
(1984), Soller et g; (1984), Renden dan Marple (1986) anta-
ra lain seperti digambarkan berupa-hubungan'berat badan,:
umur dah efisiensi agaknya belum dilakukan pada itik. Seba-
gal perbandingan sebagian hasil penelitian tersebut penulis

sajikan dalam bentuk tabel dan grafik sebagai berikut
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Tabel 2. Nilai rata-rata (atas), standar deviasi (te
ngah), dan variasi koefisien ( X 100, bawah)
tentang berat badan (1), umur (2) dan berat
badan sasat dewasa kelamin (3) serta perban-
dingan (1) dan (3).

Perco=- . 1) (2) (3) Perbanding
Baan Genotip Jumlah g ey & anl: 3
1 White Rock 2% PR 294 3.160 0,55

122 20 281
11 4 9
WR X Leghorn 2L 711 253 1.958 0,34
Fly 99 14 294
14 5 13
Leghorn 29 LO3 28 14251 0,34
80 5 141
20 2 1
& White Rock 297 tidak 214 3.060
tercatat 19 218
9 10
3 White Rock 61 874 204  3.445 0,25
68 10 278
8 5 8
L WR X L 86 489 189 1.707 0,28
F5 57 13 2uy
11 7 14
5 F6 81 554 206. 1.648 0,32
104 29 278
19 14 17

Sumber : Soller et al. (1984)

Tabel 3. Dewasa kelamin, produksi telur 50 % dan
puncak % produksi telur itik.

i e
Dewasa kelamin (hari) 178 179 185
Mencapai produksi 50 % (hari) 33 32 24
Puncak % produksi telur 83,2 92,7 58,6

SKRIPSI

Sumber : Chavez and Ani Lasmini (1978).
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Tabel 4. Daftar populasi dan produksi telur itik
di Indonesia.

Pulau Jumlah itik (ekor) %’“gg;kﬁi tiﬁtiﬂ
Eoaie ' 9.705.730 36.062,5
Sumatera 3.829.261 17.920,9
Sul awesi 1.309.474 6.128,4
Kalimantan 1.050. 545 4.916,5

Sumber : Data BPS,1983 yang dikutip Adikara (1986).

Siregar (1983) mengutip data dari Production Year Book
FAO menunjukkan bahwa populasi itik Indonesia merupakan jum-
lah terbesar di ASEAN dengan pertambahan rata-rata per tahun
11,16 %. Anonimous (1984) tercantum jumlah itik Indonesia
adalah 25,435,000 ekor, ini berarti Indonesia menempati urut -
an kedua di seluruh Asia setelah Vietnam (30 juta ekor).

Soller et gl. (1984) dari hasil percobaan seperti pa-
da Tabel 2 di atas pada ayam White Rock, ayam Leghorn dan
persilangannya menunjukkan bahwa perbandingan berat badan
umur 6 minggu dan permulaan masa bertelur adalah 0,33 - 0,34
untuk White Rock jenis besar dan 0,25 - 0,32 untuk White Rock
Jenis kecil pada umur yang relatip sama yaitu antara 240 ha-
ri hingga 294 hari untuk jenis besar dan antara 189 hari
hingga 206 hari untuk jenis kecil.

Pada Tabel 3 dituajukkan bahwa itik Alsbio dan itik
Tegal lebih cepat dewasa kelamin dibandingkan dengan itik Ba=-

1li, tetapi dalam hal puncak produksi tampak itik Alabio lebih

unggul.
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BAB III
MATERI DAN METODE

1. Materi
1.1« Bahan penelitian

Bahan yang digunakan adalah beberapa organ dalam ca-
vum thoracoabdominalis itik Mojosari betina yaitu hati, jan-
tung, pankreas dan ginjal. Sampel diambil dari itik dalam
kondisi sehat dari tiga kelompok umur yaitu itik dara ber-
umur antara 4 - 5 bulan (kelompok I), itik saat mencapai de-
wasa kelamin umur antara 6 - 7 bulan (kelompok II) dan itik
dewasa umur 8 - 9 bulan (kelompok III) masing-masing 10 ekor
yang pada penulisan selanjutnya digunakan istilah kelompok I

kelompok II dan kelompok III saja.

1e2es Alat=-alat penelitian
Pada penelitian ini digunakan alat-alat sebagal beri-

kut

1¢2+41. pisau potong yang tajam untuk menyembelih itik

1.2.2., scalpel, pinset, gunting dan papan kayu untuk prepa-
rasi organ

1.2.3. timbangan barang untuk menimbang berat badan

le2e4. timbangan buatan OHAUS MARCA REG. R.USA untuk menim-
bang organ

1e2+5. penggaris dari plastik untuk mengukur panjang dan le-

 bar organ
1.2.6. kamera foto lengkap dengan filemnya dan

1¢2+47« alat tulis berupa kertas, pineil dan ballpoint.
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2. Metode Penelitian

2.1. Pengumpulan sampel

Bahan penelitian yang terdiri dari hati, jantung, pan-
kreas dan ginjal diambil secara bertahap 5 - 6 ekor sehari
sehingga memerlukan enam .tahap pengumpulan data. Setiap ta-
hap rata-rata satu minggu guna penyesuaian itik sampel =~ de-
ngan lingkungan setelah diambil dari tempat asal yaitu desa

Modopuro Kabupaten Mojokerto.

2.2+ Perlakuan terhadap sampel

Itik ditempatkan di kandang yang disesuaikan dengan
keadaan di tempat asal dan pemberian makanan sama. Pengukur
an berat badan dilakukan dua kali yaitu pada hari pertama dan
pada hari agkan disembelih setelah pemberian tanda pada se -
tiap ekor. Sebagal bahan analisa diambil ukuran rata-rata
dari kedua pengukuran tersebut.

Pengukuran berat, panjang dan lebar organ dilakukan
segera setelanh dikeluarkan dan dibersihkan dari jaringan-ja-
ringan yang tidak perlu guna menghindari sekecil mungkin pe-
ngaruh fisis seperti pengkerutan dan penguapan - yang .. da-
pat mengacaukan hasil pengukuran.

Ukuran berat untuk seluruh sampel dinyatzkan dengan
gram, ukuran panjang dan lebar dengan centimeter, masing -
masing dicatat dari nilai rata-rata dua kali pengukuran.
Cara mengukur panjang dan lebar diambil antara jarak ter -
jauh secara membujur dan melintang.

Dengan demikian diperoleh data ukuran berat hati,

panjeang lobus hepatis dexter, panjang lobus hepatis sinis-
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ter, lebar lobus hepatis dexter, lebar lobus hepatisg ¢ 75 \\\\\\

ter, panjang jantung, lebar jantung, berat jantung, panja

lobus pancreatis dorsalis, panjang lobus pancreatis ventra-

lis, berat kedua lobi pshkreas,panjang ginjal kanan, panjang
ginjal kiri, lebar (bagian belakang) ginjal kanan, lebar
(bagian belakang) ginjal kiri dan berat kedua ginjal.

3, Tujuan dan Cara Analisa Data

Anzalisa data bertujuan untuk mengetzhuli tingkat per-
bedaan ukuran antar kelompok umur dan untuk mengetahui hu -
bungan ukuran organ dan ukuran berat badan dalam kelompok,
serta mengetanui perbandingan berat badan dan berat organ,
sehingga dengan mengetahui berat badan dapat diramalkan De-
sarnya organ dalam cavum thoracoabdominalis pada umur-umur
tertentu.

Analisa dari data yang telah dihimpun dalam tabel per
kelompok disertai jumlah, nilail rata-rata, jumlan kuadrat,
dan simpangan baku, dilakukan dengan Uji F, Uji regresi dan
ditentukan keofisien korelasinya dengan berat badan. Ukuran

etiap variabel baik berat badan, berat organ, panjang dan
| rata dan simpangan

ebar organ dinyatskan dengan nilai rata-

u ( X+SD ).
Rancangan yang dipakal adalah Rancangan Acak Lengkap-

F yang digunakan ditentukan hasilnya untuk kemudian di-

kan penentuan koefisien korelasi dari Pearson terhadap

an berat masing-masing organ.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Berat Hidup Itik

Tabel 5. Hasil pengukuran berat hidup Itik Mojosari
untuk tiga kelompok umur,

No.  Itik ol M
X S.D,
1 Kelompok I 1,168 + 0,047
2 Kelompok 1II -. 1,230 + 0,078
3 Kelompok III 1,355 + 0,042

Tabel 5 di atas adalah hasil pengulkuran terhadap 30
ekor itik masing-masing 10 ekor itik kelompok I dengan ki-
saran antara 1,045 kg hingga 1,250 kg, kelompok II dengan
kisaran antara 1,050 kg hingga 1,350 kg dan kelompok III de-
ngan kisaran antara 1,230 kg hingga 1,420 kg.

Uji F dari Rancangan Acak Lengkap seperti tampek pa=-
da sidik ragam halsman 36 menunjukkan perbedaan sangat nya-
ta antar kelompok ( P <0,01 ).

Dari data yang dilaporkan oleh Chavez and Ani Lasmi-
ni (Tabel 1) pada periode yang sama yaitu awal produksi atau
saat mencapal dewasa keliamin Itik Alabio dan Itik Tegal le-
bih berat dari pada Itik Mojosari tetapi Itik Bali lebih ke-
cil., Pada umur 9 bulan Itik Bali mencapal berat yang sama
dengan Itik Alabio den Itik Tegal, sedanggItik Mojosari me-
nempati urutan terkecil pada periode yanéﬂsama.

Adikara (1986) telah melakukan penelitian dan mela-
porkan berat hidup Itik Alabio pada umur 21 minggu atau 5
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sampal 6 bulan atau rata-rata saat awal berproduksi adalah
1,41 kg persis sama dengan yang dilaporkan oleh Chavez and
Ani Lasmini (1978).

Terhadap kenyataan di atas dapat dijelaskan bahwa
pada tahap yang sama yakni awal produksi berat badan itik
Alagbio ternyata lebih besar dari  tik Tegal dan itik Te-
gal berbeda nyata lebih besar dari itik Mojosari selanjut-
nya itik Mojosari berbeda nyata lebih besar dari itik Bali.
Pada tahap produksi 9 bulan tidak dapat diamati perbedaan
yang nyata diantara itik Tegal, itik Alabio dan itik Bali.
Sebaliknya itik Mojosari berbeda nyata lebih rendah dalam
berat badan. Dengan demikian kecepatan tambah berat badan
pada itik Bali adalah tertinggi dibandingkan ketiga kelom-
pok itik lokal lainnya.

Chavez and Ani Lasmini (19¢8) juga menyimpulkan bah-
wa pengambilan makanan yang lebih banyak pada itik Alabio
dibandingkan dengan itik Tegal sangat jelas pada permulaan
bertelur sewaktu berat badan itik Alabio juga lebih tinggi
dari pada itik Tegal dan Baliy; menyebabkan itik Tegal le-
bih unggul dari itik Algbio dan Bali.

Terhadap hal tersebut dapat dijelaskan bahwa sema-
kin besar berat badan semakin banyak mengambil makanan, se-
hingga secara ekonomis lebih menguntungkan pada jenis itik
dengan barat badan yang lebih kecil meskipun jumlah telur
atau masa bertelur relatip sama. Dengan demikian maka itik
Mojosari dengan berat badan terkecil diantara keempat jenis

itik lokal dapat diunggulkan dalam produktivitas.
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Bo Hatl

T'abel 6. Hasil pengukuran berat, panjang dan lebar
hati itik Mojosari betina.

Berat Panjang Lebar
No. 1tik g % Lobus . {em) _ (cm)
Y + SD ¥ + SD T +

1. Kelompok I  31,69+4,98 Kanan 8,13+0,94 5:6410,26
Kiri  4,70+0,65 3,1140, 34
2. Kelompok II 3%6,6+5,13 Kanan 8,88+0,61 3,32+0,46
Kiri  5,3720.51 354540, L4
3. Kelompok III 43,3+3,50 Kanan 10,07+0,86 3,76x0, 55
Kiri 6,01+0,40  5,75+0,25

I'abel 6 di atas menunjukkan berat rata-rata hati itik
Mojosari betina kelompok I dengan kisarep antara 23,2 g hing-
ga 36,4 g, kelompok II dengan kisaran antara 29,4 g hingga
L5,5 g dan kelompok Ill dengan kisaran 54,9 g hingga 47,3 g.
Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran tabel ‘1. !

Panjang lobus hepatis dexter kelompok I dengan kisar-

an antara 6,6 em hingga 9,6 cm, lobus hepatis sinister de-

ngan kisaran antara 4,b ©m:hingga 6,9 cm. Lebar lobus hepatis

dexter dengan kisaran antara 2,5 cm hingga 5,3 cm dan lobus

hepatis sinister dengan kisaran antara Z,b cm hingga 3,5 cm.

Data selengkapnya terlihat pada Lampiran tabel 10, )
Panjang hati itik kelompok Il untuk lobus hepatis de x-

ter dengan kisaran antara %,1 cm hingga 9,9 cm, lobus hepa =

tis sinister dengan kisaran antara 4,5 cm hingga 6,5 cm. Le=-

bar lobus hepatis dexter dengan kisaran antara 2,4 cm hingga

4,0 cm dan lobus hepatis sinister dengan kisaran antara 2,8 cm
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hingga 4,1 cm. Data selengkapnya terlihat pada ‘Lampiran _

tabel 11,

ranjang hati itik kelompok III untuk lobus hepatis
dexter dengan kisaran antéra 9.0 cm hingga 11,0 em, lobus
hepatis sinister dengan kisaran antara 5,2 cm hingga 6,5 cm.

Lebar lobus hepatis dexter dengan kisaran antara 3,0 cm hing-

ga 4,0 cm dan lobus hepatis sinister dengan klsaran antara
5,4 cm hingga 4,2 cm. Data selengkapnya terlihat pada Lam- .
piran tabel .12,

Uji statistik berat hati antar kelompok memberi petun-
Juk terdapat perbedaan sangat nyata ( P £ 0,01 ) seperti tam-
pak pada Tabel lampiran 2. Hubungan berat hati dan berat ba-
dan merupakan garis linier dengan persamaan :
Y= 8,25+ 29,75 X, dimana X = berat badan dan Y = berat hati.
Perhitungan koefisien korelasi Pearson menunjukkan r = 0,69
atau dengan perkataan lain bahwa perubahan berat badan dii-
kuti 69 % oleh perubahan berat hati dengan tingkat kepercaya-
a n kurang dari 1 %, sebagaimana tampak pada sidik ragam Lam-
piran tabel : 2 (bawah).

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan di atas dapat
digambarkan dalam bentuk grafik yang menunjukkan hubungan an-
tara berat hati pads garis vertikal dan berat badan pada ga-

ris horizontal sebagai berikut
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Gambar 5. Grafik hubungan berat hati dan berat badan
itik Mojoseri betina.

Menurut Koch (1973), berat badan dan berat hati pa-
da itik berbanding sebagai 42 : 1. Hasil penelitian dari 20
sampel menunjukkan nilai rata=-rat untuk kelompok I berban-
ding sebagail 38 : 1, untuk kelompok II berbanding sebagai
35 ¢+ 1 dan kelompok III berbanding sebagal 32 : 1. Terhadap

kenyataan ini dapat di jelaskan bahwa perbandingan berat ba-
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dan dan berat hati itik dipengaruhi oleh umur dan ras ka-
rena nilai rata-rata dari ketiga kelompok adalah 35 : 1 un-

tuk itik Mojosari.

Cs - gan tan g

Tabel 7. Hasil pengukuran berat, panjang dan diame-
ter jantung itik Mojosari betina.

Berat Panjang Diameter
No. Ttik _ L) = olam ) . Gem)
Y + 9D ¥ + 85 . ¥ & &
1. Kelompok I 9,54+1,48 3,87+0, 42 2,4340,22
2. Kelompok I1 10,28%1,9% Ly 2540,43 2,67+0, 41
3. Kelompok III 10,39+0,64 Uy 2740 ,23 25 5640,17

Tabel 7 di atas menunjukkan berat jantung rata-rata
untuk itik kelompok I dengan kissran antara 8.1 g hingga
1<,4 g, kelompok II dengan kisaran antara 8,2 g hingga 12,4
g dan kelompok III dengan kisaran antara 9,8 g hingga 11,6
g. Data selengkapnya tampak psda Lampiran tabel 3,

Panjang Jjantung rata-rata untuk itik kelompok I de-
nga n kisaran antara 3,5 cm hingga 4,5 cm, kelompok II de-
ngan kisaran antara 3,8 cm hingga 5,3 cm dan kelompok III
dengan kisaran antara 4,0 tm hingga 4,6 cm. Data selengkap-
nya tampak pada Lampiran tabel 13, 14 dan 15 kolom dua.

Tabel 7 di atas jugas menujukkan diamter rata-rata da
ri jantung itik Mojosari betina kelompok I dengen kisaran
eantzra 2,0 cm hingpga 2,7 cm, kelompok II dengan kisaran an-

tara 2,4 cm hingga 3,7 cm dan kelompok III dengan kisaran
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antara 2,4 cm hingga 2,9 cm. Data selengkapnya tampak pada
Tabel lampiran 13, 14 dan 15 kolom tiga.

Uji F dari berat jantung antar kelompok tidak menun-
Jukkan perbedaan ¥ang berarti, seperti tampak pada sidik - .
ragam Tabel lampiran 4. Hubungan berat jantung dan berat
badan tidak ada korelasi.

Uji F dari panjang jantung antar kelompok juga ti.
dak menunjukkan perbedaan yang berarti seperti tampak pada
perhitungan dari data Tabel lampiran 13, 14.dan 15 adalah
Jumlgh kuadrat perlakuan (antar kelompok umur) =

(38.2)% (42,00 (2.7)? _(38.2+42,0002. 02 _ g o

Jumlah kuadrat kekeliruan = (4,})2+(4,5)2+ soinee +(h,0)2-
0,93 - (38,7+42,0+42,7)%/ 30 = 8,38.

KTP dan KTS untuk derajat bebas masing 2 dan 27 adalah
0,465 dan 0,310 sehingga F hitung ( KTP/KTS ) = 1,5 meru-

pakan nilai yang lebih kecil dari F tebel 0,05 ( 3,35 ).
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Menurut Koch (1973), berst jantung itik adalah 0,8 %

dari berat badan. Hasil pengukuran peda penelitian ini me-
nunjukkan 0,82 %, 0,84 % dan 0,77 % masing-masing untuk ke-
lompok I, II dan III atau rasta-rata 0,81 %. Terhadap kenya-
tean ini dapat dijelaskan bahwa pada tingkat umur dewasa be
rat badan tidak banyak mempengaruhi perubghan berat jantung
sedang nilai rata-rata menunjukkan nilai yang hampir sama

dengan itik yang dilaporkan oleh Koch.

Do P ankre as

Tabel 8. Hasil pengukuran berat dan panjang pankreas
itik Mojosari betina.

Berat ~  Panjang

No. Ttik gD Lobus - (em)
Y + SD T s+ 8D
1. ¥elompok I 3,48+0,20 Dorsal 7,05 + 0,89
Ventral 5,05 + 0,76
2. Kelompok II. 3,65+0,75 Dorsal 7,45 £ 0,74
Ventral 5,35 * 0,65
3. Kelompok III 4,07+0,67 Dorsal 6437 * 0,75
Ventral 5,45 + 0,84

Tabel 8 di atas menunjukkan berat rata-rata pankreas
itik Mojosari betina kelompok I dengan kisaran antara 3,0 g
hingga 3,8 g, kelompok II dengan kissran antara 3,2 g hing-
ga 4,7 g dan kelompok III dengan kisaran antsra 3,2 g hing-
ga 4,9 g. Data selengkapnya tampak pada Tabel lampiran 5.

Panjang lobus pancreatis dorsalis rata-rata untuk ke-

lompok I dengan kisaran zntara 4,5 cm hingga 6,1 cm, kelom-
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IT dengan kisaran antara 6,5 cm hingga 8,6 cm dan pan-

jangfrata-fata kelompok III1 dengan kiseran antara 7,5 cm

¥:
hingga 10 cm. Panjang rata-rata lobus pncreatis ventralis

5

untuk kelompok I denran kisarsn antara 4,3 cm hingga 6,5

cm,
dan
Cie

dan

tar
kat

dik

kelompok II den;an kisaran antara 4,7 cm hingga 6,0 am
kelompok II} denpan kisaran sntara 4,5 cm hingpga 7,0
Data selengkapiya tampak pada Tabel lampiran 16, 17
18.

Uji F untuk mengetahui perbedaan berat pankreas an-
kkelompok menunjukkan perbedaan sangat nyata pada ting-
kepercayaan kurang dari 1 % sebagaiman tampak pada si-

ragam Tabel lampiran 6. Hubungan berat pankreas dengan

berat badan berkorelasi positip tidsk linier.

Hasil perhitungan statistik tersebut digambarkan

dalamt bentuk grafik hubungan berat pankreas dengan berat

badan seperti tampak pada gambar 6.
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Gambar 6. Grafik hubungan berat pankreas dengan
berat badan itik Mojosari betina.
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Tabel 9. Hasil pengukuran berat, panjang dan lebar
ginjal itik Mojosari betina.

T RS TR
¥ + SD ¥ + 80 T % &
le Kelompok I 7,92#0,63 Kanan 5,77+1,32 1,43+0,11
Kiri 5,45+1,29  1,384+0,21
2. Kelompok II 8,56+1,18 Xanan 6,80+0,51 1,48+0,11
Kiri 6,78+0,43  1,43+0,08
3. Kelompok III 13,62+1,95 Kanan 7,95+0,56 1,84+0,24
Kiri + 1,590, 34

7,70+0, 38

Pada tabel 9 di atas menunjukkan nilai rata-rata be-
rat ginjal sisi kanan dan kiri untuk itik kelompok I dengen
kisaran antara 7,3 g hingga 9,0 g, kelompok II dengan kisar-
an antara 7,3 g hingga 9,9 g dan kelompok IIT dengan'kisaran
antara 10,8 g hingga 17,8 g. Data selengkapnya tampak pada
Lampiran tabel 7.

Panjang ginjal kanan itik lkelompok I dquan kisaran
antara 5,0 cm hingga 7,9 cm, ginjal kiri dengan kiéaran an-
tara 3,5 cm hingra 7,3 cm. Panjang rata-rata ginjal kanan ke-
lompok II dengan kisaran antara 6,2 cm hingga 7,6 cm, gin-
jal kiri dengan kisaran antara 6,4 cm hingga 7,6 cm, Panjang
rata-rata ginjal kanan kelompok IIT dengan kisaran antara
7,1 cm hingga 8,8 cm, ginjal kiri cengen kisaran antara 7,3
cm hingpga 8,6 cm, Data selengkapnya trmpak pada "Lampiran ta-

bel 19, 20 dan 21 kolom dua dan kolom tiga.
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Lebar ginjal bagian posterior dengan nilai rata-rata
seperti diperlihatkan pada tabel 9 di ates untuk kelompok I
ginjal kanan dengan kisaran antara 1,2 em hingga 1,6 cm, ki-
ri dengan kisaren antara 1,0 cm hinggra 1,5 cm. Lebar ginjal
kanan itik kelompok II dengan kisaran 1,3 cm hingga 1,7 cm
dan ginjal kiri dengan kisaran antara 1,3 cm hingga 1,6 cm.
Lebar rata-rata ginjal kanan itik kelompok III dengan kisar-
an antara 0,9 cm hingga 2,1 cm. Data selengkapnya tampak pa-
da Lampiran tabel 19, 20 dan 21 kolom empat dan lima.

Uji F untuk mengetahui perbedaan berat ginjal antar
kelompok menunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( P 0,01 )
seperti tampak pada Lampiran tabel 8. Huungan berat ginjal
dengan berat badan zdalah berkorelasi positip tidak linier.

King (1975), melaporkan bahwa panjang ginjal itik 9
cm, lebar bagian posterior 2,2 cm. Dalam penelitian ini mer
nunjukkan ukuran terpanjang 8,8 cm dan terlebar 2,3 cm yang
nilai rata-ratanya relatip lebih kecil dibandingkan dengan
laporan King. Terhadap hal ini dapat dijelaskan bahwa ukur-
an ginjal itik Mojosari betina zdalah relatip lebih kecil

dari itik laini khususnya itik yang diteliti oleh King.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1« Biometri hati, jantung, pankreas dan ginjal itik Mojosa-
ri betina masing-masing kelompok umur menunjukkan perbe-
daan ukuran yang nyata pada tingkat kepercayaan kurang
dari 1 %, kecuali jantung pada tingkat kepercayaan lebih
dari 5 %.

2. Berat badan rata-rata setiap kelompok menunjukkan perbe-
dean yang sangat nyata pada tingkat kepercayaan kurang
dari 1 %.

3. Hubungan berat hati, berat.pankreas dan berat ginjal ber

korelasi positip dengan berat badan mesing-masing kelom-
pok umur yang diteliti.

L., Perbandingan berat rata-rata hati, jantung, pankreas dan
ginjal (kanan dan kiri) terhadap berat badan masing-ma -
sing kelompok berturut-turut adalah 2,5 %, 0,81 % 0,38 %‘

dan 0,83 %,

Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa terdapat kore-
lasi positip sntara pertambahan berat badan sejalan dengan
pertambahan umur dengan biometri hati, vankreas dan giirjal
karena sampel berasal dari itik muda. A kan tetapi korelasi
negatip mungkin terjadi pada umur lanjut. Untuk itu perlu
disarankan agar dilskukan penclitian lecbih lanjut dengan
mengabaikan berat badan karena diduga penurunan produktivi-

tas sejalan dengan umur lanjut.
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LAMPIRAN

-
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2

tik Mojosari di desa Modopuro

I

Gambar 7,

Contoh untuk kelompok IIT ( 8 - 9 bulan )

yang dipelihara secara semi intensif.

PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI

SKRIPSI




SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

54
|
|
|
|
Hati itik Mojosari
A = Contoh dari kelompok I
B = Contoh dari kelompok II
C = Contoh dari kelompok III.
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Gambar 10, Ginjal itik Mojosari

A = Contoh dari kelompok I

B = Contoh dari kelompok II
C = Contoh dari kelompok III.
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Lampiran : Contoh evaluasi statistik.

e« Dats berat

JK rata-rata :

bavan antar kelompok (Tzbel lampiran 9.)

(2'—1()2 _ (11.68+12,30+13,55)°
n % 30
= 46,95003

JK total L EE (1,1?)2+(1,25)2+ o' +(1,42)2

1]

47, 3445
(37}

JK perlakuan (kelompok umur) : ] - JK rata-rata
k

JK kekeliriuan

2 e c

0,18149

= Y° - JK rata-rata - JK perlakuan
47,3445 - 46,95003 - 0,18149
0,21301

"

Semuz hagsil di atas memberikan sidik ragam sebagai berikut:

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hi F tabel
keragaman bebas kuadrat tengah tung 0,05 0,01

Perl akuan 2

Kekeliruan 27

10,18149  0,090745 11,5027 3,35 5,49
0,21301 0,007889

Juml ah 29

0, 3945

* ¥
Ketrangan

Kesimpulan:

SKRIPSI

Berbeda sangat nyata ( P< 0,01 ).
Berat badan itik Mojosari betina untuk kelom-
pok umur I,II dan IIT berbeda pada tingkat ke

percayaan kurang dari 1 %.
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2. Perhitungasn statistik hubungan berat organ ( hati )
dengan berat badan. |
|
Dari data pada Tabel lzmpiran 1
2 2
JK rata-rata : (27) e gy = L4L2.284,88
n 30
1 e 25" & a1t oiae | BB D
= 2.651,98 2
| R
JKK elompok s et = 3K rata-rata
B 2 :
316,9° * 365 + L33 :
10
= 6833“8
JKS (kekeliruan) : JK Yij - JK ratag-rat - JRKK

= 683,62
Perhitungan F hitung 1lihat Tabel lampiran 2 (atas).
Untuk mengetahui hubungan berat oragan ( Y ) dengan

berat badan ( X ) digunakan model sampel

Ty = Vg T B Kt By S )
b = " = =
1 2
2 : 5,76
10
5 = 29,75
b, = Y - b, ¥ = FEA % 587 e: Vi25 -5 889
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2
(7 X)
JKR (regresi linier) : r bi2 { Z = 2 e

1

10,5 56575 B 05 = s 7h-)

642,98

Berdasarkan perhitungan nilai F pada Tabel lampir-

1l

an 2 (bawah) disimpulkan terdapat korelasi linier. Dengan

koefisien korelasi dari Pearson :

3 JKR (linier) 642,98

X = =

JKT
S Vo,a*7o5

= 0,69
Kesimpulan perhitungsn diatas dapat terlihat dalam

1.367,1

bentuk hubungan seperti tergambar pada halaman 19.
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Lampiran tabel 1. Hasil pengukuran berat hati ( g )

Berat badan rata-rata ( kg )

Ttik
1,17 1:23 1.36

1 24, 3 32,3 34,9

2 3y 1 43,5 46,1

3 36,6 29,4 40,1

L 33,8 29,5 49,1

g 23,2 36,6 41,6

6 31,0 31,1 47,6

7 35,2 40,0 37,6

8 35,2 501 45,1

9 27,4 13,1 Ll, 0

10 36,4 38, L 46,0
Jumlegh 316,9 363,0 433,0
Rata-rata 31,69 36,30 43,30
Standar deviasi ‘ 4,98 95135 1L

Jumlah kwadrat 10.266,47 13.413,9 18.971,61

SKRIPSI PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

40
Lampiran tsbel 2. Sidik ragam berat hati
(anter kelompok)
Sumber Derajat Jumlagh Kuadrzt F hi- F tabel

keragaman bebsas

kuadrat tengsh ung 0,05 . 0,01

Rata-rata 1 41.284,88  L41.28L,88
Kelompok 2 683,48 341,74 13,5 3,35 5,49
Kekeliruan 27 683,62 25,32
Juml sh 30 4L2.651,98
* ¥ /
Keterangan : berbeda nyata ( P<0,01 )
Sidik ragam berat hati
(korelasi)
Sumber Derajat Jumlszh Kuadrat F hi- F tabel
keragaman bebas kuadrat tengah tung 0,05 0,01
Kelompok 2 683,48 341,74
s e - =%

Linier 1 642,98 042,98 25,39 4,21 7,68

Penyimpang 1 40,50 40,50 1,60

an
Kekeliruan 27 683,62 25,32
Juml ah 29 1.367,1

* ¥ .

Keterangan : hubungan linier ( P'<?,Ol )
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Lampiran tsbel 3, Hasil pengukuran berat jantung

Berat badan rata-rata ( kg )

Itik
1,17 1,23 1,36
1 9,4 12,2 10,1
2 12,1 12,4 9,8
5 8,9 10,5 10,1
L 12,4 11,0 9,8
5 8,1 8,8 11,5
6 8,7 10,8 10,1
7 8,7 9,3 10,4
8 8,9 8,4 10,2
9 9535 R I 10,3
10 8,9 8,2 11,6
Jumlah 95,4 102,38 103,9
Rata-rata 9, 54 10,28 10,39
Standar deviasi C,48 1491 0,64
Jumlzh kuadrat 928,77 1.077,2 1.083,21
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Lampiran tabel 4., Sidik ragam berat jantung
(antar kelompck)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hi- F tabel
keragaman bebas kuadrat tengah tung - 0,05 0,01

Rata-rata. 1 3-011»2;35 3001'.‘2,35

Kelompok 2 4,07 2,0k 1,29 3,35 5,49
Kekeliruan 27 42,76 1,58

Jumlah 20 3.089,18

Keterangan : i tidak' terdapat perbedaan yang nyata

Sidik ragam berat jantung
(korelasi)

Sumber " Derajat Jumlah Kuadrat F hi- F tabel
keragaman Dbebas kuadrat tengah tung 0,05 0,01

Kelompok 2 Iy, 07 2,0k
Linier ! 3,81 58, - 2,45 uiev 988
Pengimpang 1 0,23 0,23 0,15
an

Kekeliruan 27 L2,46 1,58-

Jumlah 29 46,83

Keterangan : * 7idak berhubungan secara linier
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Lampiran tabel 5. Hasil pengukuran oerat pankreas

berat badan rata-raita ( kg )

Itik

1,17 525 1,36

1 L 3,8 3,7

2 355 Ly? 4,8

3 3.4 352 by3

4 394 348 by 9

5 %99 39k Ly5

6 3,8 3,8 3y2

7 355 354 34k

8 3,6 3,6 3,9

9 3,0 395 4,0

10 3,5 - 393 4,0
Jumlagh 34,8 36,5 40,7
Rata-rata 3,48 3,65 4,07
Standar deviasi 0,20 0,75 0,67
Jumlah kuadrat 121,48 127,87 168,49
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Lampiran tabel 6, Sidik ragam berat pankreas
(antar kelompok)
Sumber Derajat Jumlgh Kuadrat F hi- F tabel
keragaman bebas kuadrat tengah tung = 0,05 0,01
Rata-rata 1 418,13 418,13
* %
Kelompok 2 1,85 0,95 652 3,35 5.49
Kekeliruan 27 Ly16 0,15
Jumla h 30 L2k, 84
Keterangan . o jberbeda sa_ng_at nyata : ( p( 0,0] )
Sidik ragam berat pankreas
(korelasi)
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hi- F tabel
keragaman bebas kuadrat tengah tung 0,09 0,01
Kelompok 2 1,85 0,98
*
Linier 1 0, 59 0,59 3,28 4,21 7,68
Penyimpang 1 1,26 1,26 7,0
an
Kekeliruan 27 Ly 76 0,18
Jumlah 29 6,71
Keterangan : . tidak berhubungan secara linier
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Lamriran tzbel 7 Hasil pengukuran berat ginjal
Berat badan rata-rata ( kg )
Itik
1547 +525 1,36
1 755 9,8 10,8
2 7:5 929 18,5
3 757 8,1 185
L 752 9,1 17,8
5 759 7,6 13,8
6 9,0 841 14,1
7 8,8 6,6 14,2
8 8,5 9,9 12,7
9 753 952 14,9
10 7,8 753 13,9
Jumlah 79,2 85,6 136,2
Rata-rata 7,92 8,56 13,6
Standar deviasi 0,63 1,18 1,95
Jumlah kuadrat 630,86 745, 34 1.889, 38
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Lampiran tabel 8. Sidik ragam berat ginjal
(antar kelompok)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hi- F _tabel
keragaman bebas Kuadrat tengzah tung 0,05 0,01
Rata-rata 1 3.020,03 3.020,03

* %
Kelompok 2 195,01 97, 51 Sey Y - 5,55 5.9
Kekeliruan 27 50, 54 1,87
Jumlah 30 3.265, 58
Keterangan : d berbeda sangat nyata ( P 0,001 )

Lampiran tabel 8. Sidik ragam berat ginjal
(korelasi)

Sumber - Dergjat Jumlah Kuadrat F hi- F tabel
keéragaman bebas kuadrat tengah tung 0,09 OO0
Kelompok 2 195,01 97,51
Linier 1 174,05 175:00 095,07 4;21 2,68
Penyimpsngan 20,96 30,96 11,21 h,21 1,68
Kekeliruan 27 50, 59 1,87

Jumlah 29

245,55

Ketereagan

SKRIPSI

" hubungan tidak linier
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Lampiran tabel 9, . Hasil pengukurzn berat badan
itik betina Mojosari (kg).

S SRRt IR
Itik Kelompok I Kelompok IT Kelompok IIL
1 W 1,24 1,25
2 1925 1321 : B 3
3 1,20 1,28 1,36
Y 1,15 1,20 1,42
5 1,13 1,20 1,36
6 1,12 1,08 142
2 1,15 1,08 13
8 1,05 1,3k 1,36
9 1,25 1, 3L 1,36
10 1,21 1,25 1,42
Jumlah 11,68 12,30 13,55
Rata-rata S b 1:25 1536
Standar deviasi 0,047 0,078 0,042
Jumlah kuadrat 13,6422 15,1230 18,3693
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Lampiran tabel 10, Hzsil pengukuran panjang dan
lebar hati (cm) kelompok T

Panjang Lebar
Ttik
lobi kanan lobi kiri lobi kanan lobi kiri
1 8,€ 6,1 591 2,8
2 8,5 959 595 591
2 9,6 6, 7 352 552
ly 8,8 642 3¢ 2,9
5 0,6 4,6 245 2,6
6 8,53 6,9 3,0 595
7 752 299 5,1 39k
8 6,7 Ly? 2,7 2,3
9 8,2 p %) 5,0 2,9
10 8,5 2,9 593 395
Jumlah 81,3 57,0 30,4 31,10
Rata-rata 815 5, 70 5,04 %: 11
Standar deviasi 0,94 0,65 0,26 0,34
Jumlagh kuadrat 668,89 228,72 . - 93,02 97,75
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Lampiran tsbel 11,. Hasil pengukuran panjang dan
, lebar hati kelompok 1I (cm).

Panjang Lebar
Ttik
lobi kanan lobi kiri 1lobi kanan lobi kiri
1 8,8 4,9 543 345
2 952 299 592 547
3 8,41 {1, 5 248 2,8
I 85 955 5,2 5,0
> 9,0 5,8 244 5,1
6 853 N 3,6 s ¥
7 949 5y 1 3,2 357
8 945 555 LeQ 592
9 7,0 5,6 557 byl
10 8,2 6,3 542 4,0
Jumlah 88,8 53,7 558 3445
Rata-rata 8,88 AL 5,32 3545
Standar deviasi 0,51 0,51 0,46 0,44
Jinlah kisdrat POT.94 . 290,01 . - 1§22 120,75
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Lampiran tabel 12, Hasil pengukuran panjang dan
lebar hati kelompok II1 (cm).

Panjang Lebar
Itik
lobi kanan lobi kiri 1lobi kanan lobi kiri
1 8,4 292 5,0 S5k
2 10,9 6,2 3,8 4,2
5 10,6 52 sk 357
L 9,6 6,2 L,0 Dar
> 9,0 6,0 392 549
6 10,0 6,0 4,0 3,8
7 10,1 299 LyaU 392
8 10,3 6,2 348 3,6
g 11,0 6,5 44,0 5,6
10 10,8 Oyl by 359
Jumlah 100, 7 60,1 37,6 5745
Rata-rata 10,07 6,01 3,76 0
Standar deviasi 0,86 0,40 0,35 0,25
Jumlah kuadrat 1020,63 362,65 . 142,50 141,09
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Lampiran tabel 17, Hgsil pengukuran Pqnjang dan
digmeter jantung kelompok | (cm).

Itik Panjang Diameter
1 Ly3 2,7
2 Ly5 &q
3 by> St
I 552 242
5 3,6 2,0
6 557 &y
¢ S 242
8 342 ol
9 395 2,5
10 I, 0 2,5
Jumlah 38,7 2,3
Rata-rata 3,87 I
Standar deviasi 0,42 0,22
Jumlah kuadrat 151,35 : 59,47
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Lampiran tabel 14, Hasil pengukuran panjang dan
diameter jantung kelompok II (cm)

Itik Panjang Diameter l

1 by5 245 |
2 D23 244
2 4,0 245
4 ly2 2,k
5 ly2 3,0
6 byly 2,5
7 4,0 ZyD
8 3,9 ' 2k
9 by 37
10 5.8 28
Jumlah 42,0 26,7
Rata-ratas 4,2(; 2,67
Standar deviasi 0,43 0,41
Jumlah kuadrat 1827 ! 72,81
SKRIPSI PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI

- —"




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran tabel 16,

Sl

Hasil pengukuran panjang pan-
kreas 'k elompok I (cm)

Itik Lobus dorsalis  Lobus ventralis
1 78 4,8
2 8,5 257
5 795 lig 2
L 75 Ly5
> Dy 5 by 5
6 6,y 1 550
4 7l 6,1
8 6,5 2,0
9 6,5 by3
10 750 S
Jumlah 70,5 50,5
Rata-rata 7,05 2,05
Standar deviasi 0,89 0,76
Jumlah kuadrat 504,19 _ 26L,23
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Lampiran tabel 172, Hasil pengukuran panjang pan-
kreas kelompok 11 (cm)

Ttik Lobus dorsalis Lobus ventralis
1 6,8 532
2 6,9 Dy ¢
3 739 »0
b 8,6 by
> 8,
e 6,5 555
s 6,5 493
8 7,6 2,0
g 090 29
10 8,1 5,4
Jumlah 4,5 2333
Rata-rata 7345 559
Standar deviasi 0,65 Js (h
Jumlah kuadrat 559,95 189,37
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Lampiran tsgbel 18, Hasil penpukuran panjang pan-
kreas kelompok IIT (cm)

Itik Lobus dorsalis Lobus ventralis

1 756 by 3

e 10,0 750

5 9,0 556

4 Gy 5 5,8

> b2 5,0

6 7,8 £y D

7 792 Ly D

8 8,1 6,0

9 8,5 5,8 4

10 8,3 27
Jumlah 85,7 852:5
Rata-rata 8,37 2525
Standar deviasi 0,74 0,84
Jumlah kuadrat 705,55 311,12
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Lampiran tabel 19,Hasil penguicursn panjens dan
lebar ginjal kelompok 1 (cm)

57

Panjang ginjal Lebar ginjal

Ttik

kanan kiri kanan kiri

1 4,0 4,0 b2 1,5

2 4,0 5,0 1,4 1.0

5 5,5 5,0 1,4 1,0

b 2,8 D33 1,6 1,9

2 6,5 655 52 1,5

6 7,9 7,3 1o 1,5

7 242 644 15 1,6

8 6,8 7,0 1,4 1,3

9 5,C 542 1,5 1,5

10 2,0 Ly D 1,4 1,4
Jumlah 5757 Sl, 5 14,3 13,8
Rata-rata Sy 77 5,45 1,43 1,38
Standar deviasi $.22 . TR G 0,21
Jumlah kuadrat 248,55 312,09 20,55 19,46
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Lampiran tabel 20, Hesll pengukuran panjang dan
levar zinjal xelompok TT (cm)

Panjang ginjal Lebar ginjal
Ttik

kanan kiri anan kiri

1 6495 6,4 Yatiie =5

2 6,2 044 Vol 1,5

3 (0 Dy ly b5 2 1,4

4 Oy { 6,8 145 0

2 6,9 6,9 e 1,4

6 642 645 Vs 5 s

/ 049 6,9 1,3 1,3

8 e 756 155 1,6

J s 650 1,2 1,5

10 7,6 754 1,5 T4
Jumlah 68,0 67,8 14,8 14,3
Rata-rata 6,80 5,78 1,48 1,43
Standar deviasi 0453 0,43 a0k & 0,08

Jumlah kuadrat hek, 78 461,36 =~ 22,02 20,51
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Lampiran tabel 21, Hasll pengukuran penjang dan
lebar ginjal kelompok IIT (cm)

Panjang ginjel Lebar ginjal
ITtik
kanan kiri kanan giri
1 Lot Ly 1,6 1,8
2 8,6 756 240 1,7
5 745 (92 1y 7 142 |
L 8y L 75,9 23D 2y
5 ls7 Tl 1,7 s 9
6 755 755 1,8 1,8
7 6,0 7,8 240 0,9
8 735 7yl 2,0 1,5
9 8,8 8,6 1,5 1,3 |
10 8,1 7.8 1,6 1o
Jumlah 79,5 77,0 18,4 19,9
Rata-rata 7495 7,70 1,84 1,59
Standar deviasi 0;85 - B8 0,9 0,34
Jumlah kuadrat 635,19 594,20° 3k, 38 26, 55
SKRIPSI PENGARUH UMUR TERHADAP ... NAPSI SUNUSI 'J
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ter, lebar lobus hepatis dexter, lebar lobus hepatis sinis-
ter, panjang jantung, lebar jantung, berat jantung, panjang

lobus pancreatis dorsalis, panjang lobus pancreatis ventgg-l

lis, berat kedua lobi pahkreas,panjang ginjal kanan, panjang
ginjal kiri, lebar (bagian belakang) ginjal kanan, lebar
(bagian belakang) ginjal kiri dan berat kedua ginjal.

3. Tujuan dan Cara Analisa Data

Analisa data bertujuan untuk mengetshui tingkat per-
bedaan ukuran antar kelompok umur dan untuk mengetahui hu =
bungan ukuran organ dan ukuran berat badan dalam kelompok,
serta mengetanui perbandingan berat badan dan berat organ,
sehingga dengan mengetahui berat badan dapat diramalkan pe-
sarnya organ dalam cagvum thoracoabdominalis pada umur-umur
tertentu.

Analisa dari data yang telah dihimpun dalam tabel per
kelompok disertai jumlah, nilai rata-rata, jumlan kuadrat,
dan simpangan baku, dilakukan dengan Uji F, Uji regresi dean
ditentukan keofisien korelasinya dengan berat badan. Ukuran
setiap variabel baik berat badan, berat organ, panjang dan
lebar organ dinyatzkan dengan nilai rata-rata dan simpangan
baku ( X+SD ).

Rancangan yang dipakal adalah Rancangan Acak Lengkap.
Uji F yang digunakan ditentukan hasilnya untuk kemudian di-
lakukan penentuan koefisien korelasi dari.Pearson terhadap

ukuran berat masing-masing organ.
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